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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh revitalisasi kawasan dan promosi wisata terhadap minat 

berkunjung pada Wisata Kota Lama Surabaya. Revitalisasi kawasan dan promosi wisata merupakan dua aspek penting 

dalam pengembangan wisata Kota Lama sebagai kawasan bersejarah dan bernilai budaya tinggi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 

pengunjung Wisata Kota Lama Surabaya dengan rentang usia 17-60 tahun, dengan responden berjumlah 96 orang. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik regresi linier berganda untuk menguji pengaruh simultan antara 

revitalisasi kawasan dan promosi wisata terhadap minat berkunjung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa revitalisasi 

kawasan dan promosi wisata memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung masyarakat ke 

Wisata Kota Lama Surabaya. Hal ini mengindikasikan bahwa upaya perbaikan infrastruktur, peningkatan estetika 

kawasan, serta strategi promosi yang efektif dapat meningkatkan daya tarik dan minat wisatawan untuk mengunjungi 

Kota Lama Surabaya. Faktor-faktor lain seperti fasilitas, aksesibilitas, dan nilai sejarah juga turut memengaruhi 

keputusan berkunjung. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pemerintah daerah, pengelola 

pariwisata, dan pelaku industri terkait dalam merumuskan strategi pengembangan pariwisata yang lebih efektif dan 

berkelanjutan di Kota Lama Surabaya. 

 

Kata Kunci: Revitalisasi Kawasan, Promosi Wisata, Minat Berkunjung, Wisata Kota Lama Surabaya 

 

 

PENDAHULUAN 

Pariwisata menjadi salah satu kawasan ekonomi yang penting dan berkembang pesat di 

Indonesia. Di Indonesia, banyak kota yang berupaya untuk meningkatkan daya tarik wisata mereka 

guna mendongkrak jumlah kunjungan wisatawan, baik domestik maupun internasional. Salah satu 

kota yang menjadi perhatian dalam hal ini adalah Surabaya, dengan potensi wisata yang tidak hanya 

terbatas pada wisata alam, tetapi juga memiliki nilai sejarah yang tinggi, kini tengah mengalami 

revitalisasi untuk menjadikannya lebih menarik dan layak dikunjungi. Seiring dengan itu, promosi 

wisata juga menjadi faktor penting dalam menarik minat pengunjung. Fenomena yang terjadi adalah 

bahwa meskipun ada upaya revitalisasi dan promosi, dampaknya terhadap minat kunjungan 

masyarakat ke kawasan wisata Kota Lama Surabaya masih memerlukan kajian lebih mendalam. 

Kota Lama Surabaya merupakan kawasan bersejarah yang memiliki warisan sejarah dan 

budaya yang besar. Namun, seiring berjalannya waktu, kawasan ini mengalami penurunan kualitas 

lingkungan dan kurangnya daya tarik bagi wisatawan.  

Untuk mengatasi hal tersebut, Pemerintah Kota Surabaya telah melakukan upaya revitalisasi 

kawasan Kota Lama Surabaya sejak tahun 2018. Program revitalisasi ini bertujuan untuk 

memperbaiki infrastruktur, merestorasi bangunan bersejarah, dan menciptakan ruang publik yang 

lebih menarik bagi wisatawan. Selain itu, berbagai upaya promosi wisata juga telah dilakukan untuk 

meningkatkan awareness dan minat kunjungan ke kawasan ini.  

Minat kunjungan wisata merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan sebuah 

destinasi wisata. Tanpa adanya minat yang tinggi, revitalisasi kawasan dan promosi yang dilakukan 

tidak akan maksimal dalam meningkatkan kunjungan wisatawan. Hasil penelitian dalam skripsi ini 
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diharapkan mampu memberikan kontribusi untuk pemerintah dan pihak-pihak yang berkepentingan 

dalam mengembangkan sektor pariwisata, khususnya di Kota Lama Surabaya. 

Meskipun upaya revitalisasi dan promosi telah dilakukan, pengaruhnya terhadap minat 

kunjungan wisatawan ke Kota Lama Surabaya masih perlu dikaji lebih lanjut. Beberapa penelitian 

terdahulu telah menunjukkan bahwa revitalisasi kawasan dan promosi wisata dapat mempengaruhi 

minat berkunjung wisatawan. Misalnya, penelitian oleh Prasetyo & Setiawan (2020) menemukan 

bahwa revitalisasi kawasan berpengaruh positif terhadap daya tarik wisata. 

Namun, masih terdapat kesenjangan dalam mengkaji pengaruh simultan dari revitalisasi 

kawasan dan promosi wisata terhadap minat berkunjung di Kota Lama Surabaya. Penelitian ini 

difokuskan untuk mengkaji sejauh mana kedua variabel tersebut berpengaruh terhadap minat 

berkunjung wisatawan ke Kota Lama sebagai destinasi wisata. 

Mengacu pada latar belakang tersebut, penulis memilih untuk melakukan penelitian dengan 

judul "Pengaruh Revitalisasi Kawasan dan Promosi Wisata terhadap Minat Berkunjung pada Wisata 

Kota Lama Surabaya." 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian eksplanatori 

untuk menguji pengaruh revitalisasi kawasan dan promosi wisata terhadap minat berkunjung pada 

Wisata Kota Lama Surabaya. Populasi penelitian adalah seluruh wisatawan, baik domestik maupun 

mancanegara, yang berkunjung atau berencana berkunjung ke Kota Lama Surabaya setelah 

dilakukan revitalisasi dan promosi wisata. Karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti, 

peneliti menggunakan metode non probability sampling dengan teknik purposive sampling, dengan 

kriteria responden berusia 17–60 tahun dan pernah atau berencana mengunjungi Kota Lama 

Surabaya. Ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus Lemeshow, sehingga diperoleh jumlah 

responden sebanyak 96 orang. Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner dengan skala 

Likert empat poin, yang disusun berdasarkan indikator dari variabel revitalisasi kawasan, promosi 

wisata, dan minat berkunjung. Data yang digunakan terdiri atas data primer yang diperoleh 

langsung dari kuesioner, serta data sekunder yang berasal dari literatur, jurnal, buku, dan dokumen 

terkait. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner secara online dan offline 

kepada responden sesuai kriteria. Data yang terkumpul dianalisis melalui uji instrumen (validitas 

dan reliabilitas), uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan linearitas), 

serta analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh parsial maupun simultan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil analisis kemudian digunakan untuk menguji 

hipotesis dan menarik kesimpulan mengenai pengaruh revitalisasi kawasan dan promosi wisata 

terhadap minat berkunjung ke Kota Lama Surabaya. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Data dan Karakteristik Responden 

1.1 Data Responden 

Data yang berhasil dikumpulkan kemudian diproses sebagai bahan analisis. Peneliti 

mengumpulkan data tersebut dengan cara menyebarkan kuesioner secara langsung kepada para 

responden yang memiliki kriteria tertentu sesuai yang telah ditentukan peneliti yaitu yang 

berkunjung ke wisata Kota Lama Surabaya, baik wisatawan domestik maupun asing, yang telah 

atau berencana untuk mengunjungi kawasan tersebut setelah dilakukan revitalisasi kawasan dan 

promosi wisata yakni sebanyak 96 responden sesuai dengan rumus Lemeshow. Pengisian kuesioner 
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ini dilaksanakan dari tanggal 5 Mei 2025 hingga 22 Mei 2025 setelah melewati beberapa tahap uji 

coba instrumen. 

 

1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 1. Berdasarkan Jenis kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-Laki 47 49% 

Perempuan 49 51% 

Grand Total 96 100% 

 

Data dari tabel 1 berdasarkan jenis kelamin responden dikelompokkan menjadi 2 golongan, 

yakni golongan laki-laki 47 responden sebesar 49%, sedangkan golongan perempuan berjumlah 49 

responden sebesar 51%. Dari data di atas, responden didominasi oleh perempuan.  

 

1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 2. Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase 

17 - 19 Tahun 5 5,2% 

20 - 30 Tahun 60 62,5% 

31 - 40 Tahun 11 11,5% 

41 - 50 tahun 13 13,5% 

51 - 60 Tahun 7 7,3% 

Grand Total 96 100% 

 

Data dari tabel 2, responden dengan usia antara 17 hingga 19 tahun berjumlah 5 orang (5,2%), 

usia 20 hingga 30 tahun sebanyak 60 orang (60,2%), usia 31 hingga 40 tahun sebanyak 11 orang 

(11,5%), usia 41 hingga 50 tahun sebanyak 13 orang (13,5%), dan usia 51 hingga 60 tahun 

sebanyak 7 orang (7,3%). Dari data tersebut, disimpulkan bahwa mayoritas responden berasal dari 

kelompok usia muda, yaitu pada rentang usia 20 hingga 30 tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kelompok usia produktif muda adalah segmen paling banyak memberikan respon terhadap isu 

revitalisasi kawasan dan promosi wisata di kawasan Kota Lama Surabaya. Kelompok usia ini juga 

dapat menjadi gambaran bahwa generasi muda lebih aktif dalam kegiatan wisata serta lebih 

responsif terhadap revitalisasi kawasan dan promosi wisata berbasis digital.  
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1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili 

Tabel 3. Berdasarkan Domisili 

Domisili Jumlah Persentase 

Surabaya 49 51% 

Sidoarjo 41 42,7% 

Gresik 2 2,1% 

Mojokerto 3 3,1% 

Malang 1 1% 

Grand Total 96 100% 

 

Data dari tabel 3, diketahui responden yang berasal dari Surabaya berjumlah 49 orang (51%), 

Sidoarjo berjumlah 41 orang (42,7%), Gresik berjumlah 2 orang (2,1%), Mojokerto berjumlah 3 

orang (3,1%), dan Malang berjumlah 1 orang (1%). Dapat disimpulkan responden didominasi dari 

Surabaya karena aksesibilitas dan kedekatan geografis menjadikan responden dari Surabaya 

memiliki pengalaman dan pengetahuan yang lebih mendalam untuk mengukur minat berkunjung 

yang dipengaruhi oleh revitalisasi kawasan dan promosi wisata. 

 

1.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Berkunjung 

Tabel 4. Berdasarkan Status Berkunjung 

Status Berkunjung Jumlah Persentase 

Pernah mengunjungi 84 87,5% 

Belum pernah mengunjungi / berencana 

mengunjungi 
12 12,5% 

Grand Total 96 100% 

 

Berdasarkan data dari tabel 4, terdapat 2 kelompok status mengunjungi yakni responden yang 

sudah pernah berkunjung berjumlah 84 orang (87,5 %), dan responden yang belum pernah 

berkunjung / berencana mengunjungi berjumlah 12 orang (12,5 %). Dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kunjungan terhadap kawasan tersebut cukup tinggi. Data ini memberikan gambaran bahwa 

mayoritas responden memiliki pengalaman langsung dengan objek wisata yang diteliti. Adapun 

responden yang belum pernah berkunjung namun berencana mengunjungi juga penting sebagai 

indikasi potensi wisata yang dapat ditingkatkan melalui strategi revitalisasi kawasan dan promosi 

wisata yang efektif. 
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2. Uji Deskriptif 

Uji deskriptif adalah metode pengolah data yang dipakai untuk menjelaskan atau memaparkan 

sifat-sifat data yang diperoleh dalam suatu penelitian dengan tanpa membuat generalisasi atau 

kesimpulan lebih luas.  

Tabel 5. Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Revitalisasi Kawasan 96 22.00 32.00 27.1562 2.52702 

Promosi Wisata 96 19.00 32.00 26.4896 2.84326 

Minat Berkunjung 96 19.00 32.00 26.6250 2.59250 

Valid N (listwise) 96     

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS, 2025 

Data dari tabel 5, menunjukkan bahwa seluruh variabel diukur dari 96 responden. Variabel 

revitalisasi kawasan memiliki nilai minimum 22, maksimum 32, rata-rata 27,1562, dan std deviation 

2,52702. Variabel promosi wisata menunjukkan nilai min 19, max 32, mean 26,4896, dan std 

deviation 2,84326. Dan variabel minat berkunjung memiliki nilai min 19, max 32, mean 26,6250, 

dan std deviation 2,59250. 

Variabel revitalisasi kawasan menunjukkan nilai min 22 dan max 32, dengan mean sebesar 

27,1562 dan std deviation 2,52702. Hal ini mengindikasikan bahwa tanggapan responden terhadap 

revitalisasi kawasan cenderung cukup tinggi (karena nilai rata-rata mendekati batas maksimum 

skor), dan tidak terlalu menyebar jauh dari nilai rata-ratanya, yang artinya konsistensi penilaian 

responden terhadap penilaian revitalisasi kawasan. 

Variabel promosi wisata rentang nilainya berada di antara 19 hingga 32, dengan mean 

26,4896 dan std deviation 2,84326. Nilai mean tergolong tinggi, mengindikasikan bahwa responden 

cenderung setuju atau memiliki pandangan positif terhadap upaya promosi wisata yang dilakukan. 

Standar deviasi yang sedikit lebih tinggi dari variabel revitalisasi kawasan menunjukkan variasi 

pendapat responden yang sedikit lebih besar terkait efektivitas promosi wisata. 

Variabel minat berkunjung rentang nilainya berada di antara 19 dan maksimum 32, dengan 

mean 26,6250 dan std deviation 2,59250. Nilai mean cukup tinggi ini menandakan bahwa 

responden memiliki minat kuat untuk mengunjungi kawasan Wisata Kota Lama Surabaya. 

 

3. Uji Instrumen  

3.1 Uji Validitas 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas X1 

Pernyataan  R-Hitung  R-Tabel P (Sig.) Keterangan 

-1 0,762 0,320 < 0,001 Valid 

-2 0,889 0,320 < 0,001 Valid 

-3 0,850 0,320 < 0,001 Valid 

-4 0,940 0,320 < 0,001 Valid 

-5 0,720 0,320 < 0,001 Valid 

-6 0,836 0,320 < 0,001 Valid 

-7 0,744 0,320 < 0,001 Valid 

-8 0,722 0,320 < 0,001 Valid 
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Tabel 7. Hasil Uji Validitas X2 

Pernyataan  r-Hitung  r-Tabel P (Sig.) Keterangan 

-1 0,722 0,320 < 0,001 Valid 

-2 0,758 0,320 < 0,001 Valid 

-3 0,865 0,320 < 0,001 Valid 

-4 0,810 0,320 < 0,001 Valid 

-5 0,901 0,320 < 0,001 Valid 

-6 0,814 0,320 < 0,001 Valid 

-7 0,789 0,320 < 0,001 Valid 

-8 0,769 0,320 < 0,001 Valid 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Y 

Pernyataan  r-Hitung  r-Tabel P (Sig.) Keterangan 

Y-1 0,761 0,320 < 0,001 Valid 

Y-2 0,741 0,320 < 0,001 Valid 

Y-3 0,696 0,320 < 0,001 Valid 

Y-4 0,749 0,320 < 0,001 Valid 

Y-5 0,716 0,320 < 0,001 Valid 

Y-6 0,734 0,320 < 0,001 Valid 

Y-7 0,746 0,320 < 0,001 Valid 

Y-8 0,612 0,320 < 0,001 Valid 

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS, 2025 

 

Data dari tabel 6, 7, 8 terlihat dari kolom nilai r hitung dan r tabel bahwa seluruh skor r hitung 

dari semua indikator yang diuji lebih tinggi dibandingkan nilai r tabel (0,320), serta nilai 

signifikansi (P) (< 0,001) yang berada di bawah batas signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa semua item pernyataan pada ketiga variabel penelitian telah memenuhi kriteria 

validitas, sehingga seluruh indikator yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid. 

 

3.2 Uji Reliabilitas 

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas  

No 
 

Variabel 
Jumlah 

Pernyataan 

Cronbach's 

Alpha 

Nilai 

Kritik 
Ketentuan 

1 
Revitalisasi 

Kawasan ( ) 
8 0,922 > 0,60 Reliabel 

2 
Promosi Wisata 

( ) 
8 0,920 > 0,60 Reliabel 

3 
Minat Berkunjung 

(Y) 
8 0,865 > 0,60 Reliabel 

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS, 2025 

 

Berdasarkan data pada tabel 9 memperlihatkan hasil analisis reliabilitas variabel penelitian 

menggunakan SPSS dengan uraian: 
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1. Nilai Cronbach's alpha untuk variabel Revitalisasi Kawasan ( ) adalah 0,922 (a > 0,60) 

2. Nilai Cronbach's alpha untuk variabel Promosi Wisata ( ) tercatat sebesar 0,920 (a > 0,60) 

3. Nilai Cronbach's alpha pada variabel Minat Berkunjung (Y) mencapai 0,865 (a > 0,60) 

Merujuk dari pembahasan diatas, nilai Cronbach Alpha untuk semua variabel melebihi angka 

0,60 (α > 0,60). Sehingga variabel Revitalisasi Kawasan ( ), Promosi Wisata ( ), dan Minat 

Berkunjung (Y) dinyatakan reliabel. 

 

4. Uji Asumsi Klasik 

4.1 Uji Normalitas 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Grafik Normal Probability Plot Uji Normalitas 

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS, 2025 

Pada grafik normal probability plot yang ditampilkan pada gambar 1, titik-titik data mengikuti 

garis lurus dekat dengan garis diagonal, yang menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal. 

Tabel 10. Kolmogorov-Smirnov Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 96 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.74263173 

Most Extreme Differences Absolute .089 

Positive .089 

Negative -.068 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .061 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. .065 
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99% Confidence Interval Lower Bound .059 

Upper Bound .071 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

926214481. 

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS, 2025 

Pada Tabel 10 terlihat bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) mencapai 0,061, yang 

lebih tinggi dari 0,05, sehingga data tersebut memenuhi asumsi distribusi normal. 

 

 

4.2 Uji Multikolinearitas 

Tabel 11. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.264 2.124  2.007 .048   

 .453 .082 .442 5.531 <.001 .761 1.314 

 .379 .073 .416 5.207 <.001 .761 1.314 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS, 2025 

Data yang tersaji pada Tabel 11 memperlihatkan bahwa nilai VIF untuk semua variabel bebas 

kurang dari 10, sedangkan nilai tolerance untuk masing-masing variabel lebih dari 0,10 yang 

menunjukkan bahwa tidak ditemukan multikolinearitas di antara variabel-variabel bebas tersebut. 

 

4.3 Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Gambar 1. Hasil Grafik Plot Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS, 2025 

Pada gambar 2 memperlihatkan penyebaran titik data secara acak dan merata di sekitar angka 

0 pada sumbu Y menandakan tidak terdapat indikasi heteroskedastisitas. 
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Tabel 12 Hasil Uji Glejser Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.222 1.374  1.617 .109 

 -.062 .053 -.137 -1.161 .249 

 .029 .047 .072 .612 .542 

a. Dependent Variable: ABSRES 

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS, 2025 

Data pada tabel 12 menunjukkan bahwa variabel  memperoleh nilai signifikansi 0,249 dan 

 sebesar 0,542.  Karena seluruh nilai signifikansi variabel independen lebih besar dari 0,05, maka 

dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas yang muncul di antara variabel-variabel 

tersebut. 

 

4.4 Uji Linearitas 

Tabel 13. Uji Linearitas X1 dengan Y 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Minat 

Berkunjung * 

Revitalisasi 

Kawasan 

Between 

Groups 

(Combined) 323.520 10 32.352 8.730 <.001 

Linearity 265.888 1 265.888 71.752 <.001 

Deviation from 

Linearity 

57.632 9 6.404 1.728 .095 

Within Groups 314.980 85 3.706   

Total 638.500 95    

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS, 2025 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji linearitas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) 

pada baris Deviation from Linearity sebesar 0,095. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel revitalisasi kawasan ( ) dan minat berkunjung (Y) 

terdapat hubungan yang linear. 
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Tabel 14. Uji Linearitas X2 dengan Y 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Minat 

Berkunjung * 

Promosi 

Wisata 

Between 

Groups 

(Combined) 304.180 13 23.398 5.739 <.001 

Linearity 255.104 1 255.104 62.570 <.001 

Deviation from 

Linearity 

49.077 12 4.090 1.003 .454 

Within Groups 334.320 82 4.077   

Total 638.500 95    

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS, 2025 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji linearitas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) 

pada baris Deviation from Linearity sebesar 0,454. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel promosi wisata ( ) dan minat berkunjung (Y) 

terdapat hubungan yang linear. 

 

5. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 15. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.264 2.124  2.007 .048   

 .453 .082 .442 5.531 <.001 .761 1.314 

 .379 .073 .416 5.207 <.001 .761 1.314 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS, 2025 

Dari tabel 15 menunjukkan bahwa nilai koefisien untuk variabel Revitalisasi Kawasan ( ) 

sebesar 0,453 dan Promosi Wisata ( ) sebesar 0,379, serta konstanta sebesar 4,264. Sehingga 

persamaan regresinya dapat dituliskan dalam bentuk: 

Y = 4,264 + 0,453  + 0,379  + e 

Dari persamaan tersebut, dapat dijelaskan bahwa: 

a. Konstanta sebesar 4,264 menyatakan bahwa jika variabel  dan  sama dengan nol maka 

nilai Y adalah 4,264. Artinya nilai minat berkunjung tanpa revitalisasi kawasan ( ) dan 

promosi wisata ( ) adalah 4,264. 

b.  : Koefisien regresi variabel revitalisasi kawasan ( ) sebesar 0,453. Artinya jika variabel 

revitalisasi kawasan ( ) bertambah satu maka minat bekunjung (Y) akan mengalami 

kenaikan sebanyak 0,453. 

c.  : Koefisien regresi variabel promosi wisata ( ) sebesar 0,379. Artinya jika variabel 

promosi wisata ( ) bertambah satu maka minat berkunjung (Y) akan mengalami kenaikan 

sebanyak 0,379. 
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6. Uji Hipotesis 

6.1 Uji Pengaruh Parsial (Uji t) 

Tabel 16. Hasil Pengaruh Parsial (Uji t) 

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS, 2025 

Data dari tabel 16, maka hasil hipotesis uji t: 

1. Diketahui bahwa nilai signifikansi  sebesar < 0,001 lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung 

sebesar 5,531 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,985. Maka dapat dinyatakan variabel 

revitalisasi kawasan ( ) memiliki pengaruh terhadap minat berkunjung pada wisata Kota 

Lama Surabaya (Y) 

2. Diketahui bahwa nilai signifikansi  sebesar < 0,001 lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung 

sebesar 5,207 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,985. Maka dapat dinyatakan variabel 

promosi wisata ( ) memiliki pengaruh terhadap minat berkunjung pada wisata Kota Lama 

Surabaya (Y). 

 

6.2 Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 

Tabel 17. Hasil Pengaruh Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 350.007 2 175.004 56.415 <.001b 

Residual 288.493 93 3.102   

Total 638.500 95    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), ,  

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS, 2025 

Data dari tabel 17 menunjukkan hasil uji F sebesar 56,415 dan tingkat signifikansi (<0,001). 

Dikarenakan nilai F hitung (56,415) lebih besar dari nilai F tabel (3,09) dan nilai signifikansi          

< 0,001 lebih kecil dari 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa revitalisasi kawasan ( ) dan promosi 

wisata ( ) secara simultan pengaruh terhadap minat berkunjung pada wisata Kota Lama Surabaya 

(Y) atau  di terima. 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.264 2.124  2.007 .048   

 .453 .082 .442 5.531 <.001 .761 1.314 

 .379 .073 .416 5.207 <.001 .761 1.314 

a. Dependent Variable: Y 
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6.3 Koefisien Determinasi R2 

Tabel 18. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .740a .548 .538 1.761 

a. Predictors: (Constant), ,  

b. Dependent Variable: Y 

 

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS, 2025 

Hasil analisis data dari tabel 18 yang diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,538 yang 

dapat dihitung sebagaimana berikut: 

 = 0,538 

KD = 0,538 x 100% 

       = 53,8%.  

Data perhitungan menunjukkan bahwa variabel independen revitalisasi kawasan dan promosi 

wisata memberikan pengaruh kepada variabel dependen (minat berkunjung pada wisata Kota Lama 

Surabaya) sebesar 53,8% sementara 46,2% sisanya ada pengaruh dari variabel lain diluar dari kedua 

variabel bebas dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Revitalisasi Kawasan Terhadap Minat Berkunjung Pada Wisata Kota Lama 

Surabaya. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, koefisien regresi untuk variabel revitalisasi 

kawasan ( ) sebesar 0,453 menunjukkan bahwa jika variabel revitalisasi kawasan ( ) bertambah 

satu maka minat bekunjung (Y) akan mengalami kenaikan sebanyak 0,453. Temuan ini 

menunjukkan adanya pengaruh positif dari  terhadap Y. Uji t menghasilkan nilai t hitung sebesar 

5,531, lebih besar dari t tabel (1,985), dengan nilai signifikansi < 0,001, yang lebih kecil dari batas 

signifikansi 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa revitalisasi kawasan ( ) secara signifikan 

berpengaruh terhadap minat berkunjung (Y), sehingga hipotesis  diterima.  

 

2. Pengaruh Promosi Wisata Terhadap Minat Berkunjung Pada Wisata Kota Lama 

Surabaya. 

Untuk variabel promosi wisata ( ), koefisien regresi variabel promosi wisata ( ) sebesar 

0,379. Artinya jika variabel promosi wisata ( ) bertambah satu maka minat berkunjung (Y) akan 

mengalami kenaikan sebanyak 0,379. Nilai t hitung sebesar 5,207 > t tabel (1,985) dan signifikansi 

< 0,001 < 0,05, menunjukkan bahwa promosi wisata ( ) juga berpengaruh signifikan terhadap 

minat berkunjung. Oleh karena itu, hipotesis  dinyatakan diterima.  

 

 

 



Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu                                                                          E-ISSN : 2988-5760 

 

Page - 125  CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

3. Pengaruh Revitalisasi Kawasan Dan Promosi Wisata Terhadap Minat Berkunjung  

Pada Wisata Kota Lama Surabaya. 

Sementara itu, berdasarkan uji F atau ANOVA, diperoleh F hitung sebesar 56,415 yang lebih 

besar dari F tabel (3,09), dengan nilai probabilitas < 0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa secara 

simultan, variabel revitalisasi kawasan ( ) dan promosi wisata ( ) berpengaruh signifikan 

terhadap minat berkunjung (Y). Maka, hipotesis H3 dapat diterima. Temuan ini diperkuat oleh hasil 

analisis kuesioner yang telah disebarkan sebelumnya. 

 

KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh pariwisata yang menjadi salah satu kawasan 

ekonomi yang penting dan berkembang pesat di Indonesia, khususnya wisata Kota Lama Surabaya 

yang menggunakan strategi revitalisasi kawasan dan promosi wisata untuk menarik minat 

berkunjung wisatawan. 

1. Dari hasil temuan analisis dapat dilihat bahwa variabel revitalisasi kawasan ( ) berpengaruh 

terhadap variabel minat berkunjung pada wisata Kota Lama Surabaya (Y), hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil uji parsial dimana Uji t hitung sebesar 5,531 > 1,985 (t tabel) dengan nilai 

signifikansi (< 0,001) < 0,05. 

2. Dari hasil temuan analisis dapat dilihat bahwa variabel promosi wisata ( ) berpengaruh 

terhadap minat berkunjung pada wisata Kota Lama Surabaya (Y), hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil Uji t dimana t hitung sebesar 5,207 > 1,985 (t tabel) dengan nilai signifikansi (< 

0,001) < 0,05. 

3. Dari hasil temuan analisis dapat dilihat bahwa variabel revitalisasi kawasan ( ) dan promosi 

wisata ( ) berpengaruh secara simultan terhadap minat berkunjung pada wisata Kota Lama 

Surabaya (Y), hal tersebut dapat dilihat dari hasil Uji F dimana nilai F hitung sebesar 56.415 

> 3,09 (F tabel) dengan signifikansi (< 0,001) < 0,05. 
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